Jurnal SOLMA, 13 (3): 2906-2917. 2024

b

JURNAL SOLMA

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma

Pendampingan Guru dalam Merancang Pembelajaran Inovatif Berbasis
Keunggulan Lokal Melalui Kegiatan Praktikum STEM

Fuad Jaya Miharja!, Moh. Mirza Nuryady!, Aura Febiola Afi Putri!, dan Jihan Aurelia

Agustina'

Biology Education Department, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Malang, J1.
Raya Tlogomas No. 246, Kota Malang, Indonesia, 65144

*Email koresponden: fuad.jayamiharja@umm.ac.id

ARTICLE INFO
Article history
Received: 02 Aug 2024
Accepted: 04 Okt 2024
Published: 31 Des 2024

Kata kunci:

Inovasi pembelajaran;
Pembelajaran Abad 21;
STEM

ABSTRAK

Background: Keterlibatan aktif dalam pembelajaran mencakup eksplorasi konsep,
dengan memastikan kontekstualisasi melalui isu-isu dan keunggulan lokal. Namun,
saat ini isu lokal sering hanya digunakan sebagai apersepsi di awal pembelajaran, dan
guru terkendala dalam implementasinya. Oleh karena itu, dilakukan pendampingan
inovasi pembelajaran STEM pada guru SMA Muhammadiyah 3 Batu. Metode: FGD
dan Workshop, Pengambilan data menggunakan survey. Hasil: Aktivitas pengabdian
ini menghasilkan empat model taman vertikal dengan memenuhi tiga kriteria yaitu
kemenarikan dan fungsionalitas desain, kemudahan perawatan, dan estetika komposisi
tanaman. Kesimpulan: Aktivitas pendampingan ini dapat memberi pengalaman nyata
bagi guru dalam menginovasi desain pembelajaran berdasarkan permasalahan
kontekstual di sekitar siswa.
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ABSTRACT

Background: Active involvement in learning includes the exploration of concepts,
ensuring contextualization through local issues and advantages. However, local issues
are currently often only used as an aperception at the beginning of lessons, and teachers
face challenges in their implementation. Therefore, STEM learning innovation
mentoring was conducted for teachers at SMA Muhammadiyah 3 Batu. Method: The
partner in this activity is SMA Muhammadiyah 3 Batu, with 20 participants. The
methods used include Focus Group Discussions (FGD) and workshops, and data
collection was done through surveys. Results: This community service activity resulted
in four vertical garden models that met three criteria: design appeal and functionality,
ease of maintenance, and plant composition aesthetics. Conclusion: This mentoring
activity provided teachers with a real experience in innovating lesson designs based on
contextual issues around students.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Motivasi belajar memegang peranan krusial dalam memberikan tenaga tambahan bagi
siswa dalam mempelajari suatu konsep (Hsieh, 2014; Raiman et al.,, 2021). Banyak peneliti
meyakini bahwa motivasi seperti pintu masuk pertama bagi siswa untuk memulai proses belajar
dengan penuh rasa ingin tahu (Jirout et al., 2018; Pekrun & Linnenbrink-Garcia, 2014; Ylostalo,
2020). Howard et al., 2021; Oudeyer et al., 2016 menyatakan bahwa rasa ingin tahun merupakan

faktor intrinsik yang dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar.
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Keterlibatan aktif dalam pembelajaran yang dimaksud meliputi aktivitas eksplorasi
perwujudan konsep dalam kehidupan sehari-hari mereka (Oudeyer et al., 2016). Relasi yang kuat
antara motivasi dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran ini pada akhirnya diyakini kuat dapat
meningkatkan potensi retensi siswa akan pengetahuan yang telah dipelajarinya (Hynes et al., 2011;
Yew & Goh, 2016). Salah satu upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah memastikan
kontekstualisasi konsep dengan kehidupan sehari-hari (Liu & Stapleton, 2020; Teo et al., 2021).
Dalam hal ini, penggunaan isu-isu yang berbasis pada kearifan lokal telah banyak
diimplementasikan dalam pembelajaran (Ramdani, 2018; Uge et al., 2019). Pendekatan semacam
ini digunakan pada berbagai disiplin ilmu seperti linguistic (Albantani & Madkur, 2018), social
(Jumriani et al., 2021), hingga lingkungan (Ardan, 2016; Hunaepi et al., 2019). Pasca-pandemi,
pendekatan menggunakan local-wisdom semakin meningkat untuk meningkatkan literasi siswa
(Atuhurra et al., 2023).

Namun demikian, variasi implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran belum banyak
dilakukan. Isu-isu lokal yang dijadikan bahan diskusi dalam proses belajar saat ini masih banyak
berfokus pada awal pembelajaran atau sebagai apersepsi (Jumriani et al.,, 2021; Nahdi, 2018).
Beberapa penelitian sebenarnya juga sampai pada upaya penyelesaian masalah melalui aktivitas
belajar berbasis produk (Ardan, 2016; Uge et al., 2019). Pertanyaan besar tentang bagaimana siswa
berproses hingga dapat menyusun ide penyelesaian masalah masih belum banyak diungkap.
Dalam hal ini, bagaimana siswa berinkuiri masih menjadi tanya besar, apakah proses inkuiri telah
optimal dilakukan oleh siswa atau masih didominasi oleh inkuiri guru (Baur & Emden, 2020;
Shanmugavelu et al.,, 2020). Model inkuiri telah banyak direkomendasikan oleh peneliti dalam
pembelajaran Abad 21 (Dwyer et al., 2014; Febri et al., 2020; Lewin & McNicol, 2015). Salah satu
yang paling banyak digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek (Li et al., 2020; Sulaiman et
al.,, 2023). Ada banyak alasan mengapa model ini banyak digunakan oleh para pendidik, termasuk
di Indonesia, salah satunya adalah keleluasaan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan kondisi di sekitar siswa (Ilma et
al., 2022; Sholahuddin et al., 2021).

Sebagai sebuah daerah tujuan agrowisata di Jawa Timur, Kota Batu memiliki sumber daya
dan potensi yang sangat tinggi sebagai sumber belajar kontekstual bagi siswa (Ulfah et al., 2017;
Yuanita, 2024). Selain itu, banyak lokasi wisata yang dikemas dalam bentuk wisata edukasi
pertanian dengan mengedepankan komoditas unggulan seperti sayuran (Tania et al., 2023), bunga
(Andri & Tumbuan, 2015), dan buah-buahan (Kurniawan & Soesilohadi, 2020), hingga yang
menawarkan keindahan alam dan sumber daya air (Ibrahim et al., 2014; Saputro et al., 2022).
Aktivitas agrowisata ini di satu sisi dapat menggerakan roda perekonomian setempat namun juga
memberikan tantangan terkait pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di saat yang sama
(Devianto et al., 2019; Fadlina et al., 2013). Beberapa permasalahan nyata yang dihadapi seperti
tingginya kebutuhan produk hortikultura dan pengelolaan sumber daya lingkungan merupakan
sedikit isu yang dapat diangkat dalam pembelajaran di dalam kelas. Kontekstualisasi pengetahuan
di dalam kelas yang dikorelasikan dengan permasalahan sehari-hari semacam ini diyakini dapat
melekatkan siswa dalam situasi nyata (Suryawati & Osman, 2018; Zanden et al., 2020).

Kontekstualisasi pengetahuan yang dikembangkan secara integratif ke dalam seperangkat

instrumen merupakan upaya nyata dalam meningkatkan level pembelajaran yang inovatif
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(Suryawati & Osman, 2018). Inovasi dalam pembelajaran Abad-21, menurut beberapa ahli,
merupakan sebuah kewajiban yang terus dilakukan oleh pendidik (Bahri et al., 2020; Miharja et al.,
2019; Sari et al., 2020). Salah satu tujuannya adalah untuk memastikan siswa mendapatkan
pengalaman belajar terbaik melalui aktivitas berpikir tingkat tinggi (Ariza et al., 2024; Belecina &
Ocampo, 2018), dan inter-disiplin (STEM) (Tseng et al, 2013; Wang et al., 2021) seperti
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan berbasis proyek kontekstual (Fiteriani et al.,
2021; Hira & Anderson, 2021). Upaya yang dilakukan secara konsisten diharapkan dapat
menggeser sedemikian rupa, sedikit demi sedikit, meningkatkan level pembelajaran menjadi lebih
berkualitas.

Di sisi lain, tantangan membuat inovasi pembelajaran membutuhkan peran aktif pendidik
dalam berpikir kritis dalam mendesain pengalaman belajar siswa (Choy & Cheah, 2009; Donald,
2012; El Nagdi & Roehrig, 2020). Kebutuhan terhadap penguatan kompetensi guru perlu terus-
menerus dibangun melalui aktivitas yang kolegial, terutama di dalam lingkungan sekolah itu
sendiri. Pengembangan kompetensi berbasis sekolah dapat menjadi sebuah solusi berkelanjutan
yang dapat memberi ruang bagi guru untuk saling belajar dan bertumbuh. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan untuk meinginisiasi komunitas belajar guru dalam mendesain rencana

pembelajaran yang kontekstual dengan mengangkat isu-isu kontekstual di sekitar siswa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara in-house training di SMA Muhammadiyah 3 Batu,
JI. Cemara Kipas No.122, Sidomulyo, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Pengabdian
diselenggarakan selama empat bulan, dari Oktober 2023 hingga Februari 2024. Kegiatan ini
melibatkan sebanyak 20 orang guru lintas disiplin yang dibagi ke dalam beberapa kelompok
secara heterogen. Keterlibatan guru lintas disiplin ditujukan untuk menginisiasi komunitas belajar
di sekolah, terutama dalam mendesain proyek kontekstual bagi siswa.

Focus-Group

Learning Workshop on

Discussion Innovation STEM Learnin

(FeD) 9
e L o

Gambar 1. Metode pelaksanaan pendampingan pembelajaran STEM

Metode pendampingan yang dilakukan mengacu kepada hasil analisis situasi yang
disepakati bersama pihak guru dan Kepala SMA Muhammadiyah 3 Batu. Adapun aktivitas
kegiatan yang dilakukan meliputi: 1) focus-group discussion (FGD), 2) sosialisasi inovasi

pembelajaran, dan 3) workshop pembelajaran STEM (Gambar 1). FGD meliputi aktivitas diskusi
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dan sharing pengalaman dalam pengembangan rencana pembelajaran inovatif, kemudian
dilanjutkan dengan pengantar materi pembelajaran berbasis STEM kontekstual. Agenda workshop
dilakukan pada fase terakhir pendampingan dengan tujuan memberikan pengalaman belajar bagi
guru dalam pembelajaran berbasis STEM dengan mengangkat permasalahan yang relevan serta
berbasis pada keunggulan lokal.

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan melalui monitoring evaluasi pada saat
pelaksanaan. Pengambilan data pengetahuan guru terkait STEM juga dilakukan di awal (pretest)
dan akhir kegiatan (posttest). Produk hasil Pembelajaran yang dihasilkan oleh para guru juga
menjadi bahan evaluasi program pengabdian ini. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan
oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Universitas
Muhammadiyah Malang. Guru yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini diminta untuk
mengisi lembar pretest-postest untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka, sebelum dan
sesudah rangkaian kegiatan dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara

deskriptif kuantitatif untuk menarik kesimpulan (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas pengabdian menitikberatkan pada penguatan kompetensi guru melalui rangkaian
kegiatan berbasis hands-on activity dengan berdasarkan pada permasalahan kontekstual di Kota
Batu. Sebagai daerah agrowisata, permasalahan terkait agribisnis menjadi hal yang banyak
dibicarakan dalam komunikasi sehari-hari. Salah satunya adalah terkait perubahan lingkungan
yang terjadi dan dampak yang ditimbulkan seperti pada rusaknya taman-taman vertikal di
beberapa ruas jalan. Permasalasahan kontekstual tersebut kemudian dikembangkan sebagai

sumber belajar dan diwujudkan dalam lembar kerja siswa.
Heterogenitas Guru

Keberhasilan proses belajar sangat bergantung bagaimana desain pembelajaran yang dibuat
oleh guru, termasuk bagaimana guru dalam melakukan pemetaan karakteristik siswanya. Oleh
karena itu, pada awal kegiatan kami melakukan pemetaan profil guru berdasarkan pengalaman
mengajar dan bidang studi. Hasil identifikasi pengalaman mengajar siswa menunjukkan bahwa
rata-rata guru di SMA Muhammadiyah 3 Batu memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima
tahun (Gambar 2). Di sisi lain, heterogenitas bidang studi juga tergolong sangat luas dan
bervariasi, mulai dari rumpun ilmu sains, sosial, dan agama (Gambar 3). Dalam pelaksanaannya,
guru dikelompokkan ke dalam empat kelompok yang berbeda dengan memperhatikan variasi
pengalaman mengajar dan keragaman bidang studi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
menstimulasi diskusi multi-disiplin dalam penyelesaian masalah yang diberikan (Chauveron &
Perkins, 2009; Manske et al., 2015; Palmgren-Neuvonen et al., 2021).
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Gambar 2. Pengalaman mengajar guru
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Gambar 3. Sebaran guru yang terlibat dalam workshop

Pengembangan Ide Proyek

Inovasi yang dikembangkan dalam pembelajaran ini diimplementasikan melalui
pengembangan lembar kerja berbasis proyek dengan mengambil permasalahan tentang rusaknya
taman-taman vertical di beberapa ruas jalan. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan adalah untuk
(a) menjelaskan bagaimana sebuah taman vertical bekerja dan (b) bagaimana desain taman
vertikal terbaik yang dapat bertahan dengan perubahan kondisi lingkungan. Lembar kerja yang
dikembangkan mengacu pada tahapan pembelajaran berbasis proyek untuk menstimulasi siswa
dalam mendalami suatu masalah, mengeksplorasi ide, hingga melakukan pembuktian ilmiah atas
ide yang diusulkannya. Lembar kerja terdiri atas lima aktivitas, yaitu memahami masalah,
meneliti masalah, merumuskan solusi, menguji solusi, dan refleksi tindaklanjut.

Dalam menstimulasi ruang berpikir kritis, kami menetapkan kriteria yang harus terpenuhi
melalui proyek siswa. Persyaratan yang ditetapkan berasal dari hasil analisis atas kerusakan yang
terjadi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kerusakan taman vertikal tidak hanya diakibatkan oleh
perubahan cuaca, tetapi juga dari teknis perawatan taman seperti sirkulasi pengairan tanaman.
Faktor lain yang dipertimbangkan adalah fungsi taman sebagai media rekreatif, sehingga faktor
kemenarikan dan estetika menjadi hal yang perlu dipertimbangkan. Atas dasar tersebut, kriteria
yang harus dipenuhi dalam penyelesaian proyek meliputi: (a) kemenarikan dan fungsionalitas

desain, (b) kemudahan perawatan, dan (c) estetika komposisi tanaman.
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Tabel 1. Desain taman vertikal

Model Desain Deskripsi

a. Desain berbentuk limas segi
empat (empat sisi) dengan bagian
dasar yang lebih besar sebagai
penopang

b. Dari empat sisi, hanya dua sisi

Tanaman

yang diberi panel media tanam
Panel Media c. Setiap sisi terdiri atas tiga lapis
panel media tanam
d. Saluran irigasi menggunakan tipe
NFT dipasang berdampingan
dengan panel tanam

Saluran Irigasi

Penopang
2 a. Desain berbentuk dinding
vertikal
b. Hanya ada satu sisi yang
digunakan untuk instalasi panel
Tanaman media tanam
Penopang c. Panel media dan saluran irigasi
menggunakan tipe NFT dibuat
dengan kemiringan tertentu
Panel Media d. Kolam penampung nutrisi
Saluran Irigasi diletakkan dibagian bawah
Kolam Penampung
3 a. Desain berbentuk dinding
vertikal, mirip dengan model 2
b. Hanya ada satu sisi yang
digunakan untuk instalasi panel
media tanam
Saluran Irigasi Saluran irigasi menggunakan
Tanaman sistem tetes
. Kolam penampung nutrisi
Kolam Penampung diletakkan dibagian bawah
Penopang namun terpisah
Panel Media
4 a. Desain berbentuk vertikal dengan
Panel Media penopang di sisi kanan dan kiri

-. Panel media tanam dipasang
dengan sudut kemiringan
Saluran irigasi menggunakan tipe
NFT

Tanaman . Kolam penampung nutrisi

diletakkan dibagian bawah dan

dimanfaatkan untuk kolam ikan

Saluran Irigasi

Penopang

Kolam Penampung
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Hasil aktivitas hands-on guru menghasilkan empat model taman vertikal yang diperoleh
melalui alur sintaks pembelajaran proyek. Dengan kata lain, sebelum membuat desain, guru
terlebih dahulu mempelajari karakteristik permasalahan, serta konsep taman vertikal, meliputi
komponen penyusun yang dibutuhkan, macam-macam sistem pengairan yang dapat
diadaptasikan, hingga komposisi tanaman yang memungkinkan diaplikasikan pada desain taman
vertikal. Namun demikian, untuk faktor komposisi tanaman yang digunakan pada rangkaian
workshop adalah tanaman imitasi (dummy) untuk berfokus bagaimana estetika desain yang
dibuat. Model taman vertikal yang diciptakan seperti dijelaskan pada Tabel 1.

Keempat model seperti dijelaskan pada Tabel 1 masih berupa prototipe awal dan dibuat
dalam dimensi kecil. Seluruh model tersebut menunjukkan bagaimana guru mampu
mengembangkan solusi sesuai kriteria yang ditetapkan. Sebagai contoh, dari segi bentuk,
walaupun bentuk keempat model yang diciptakan terlihat berbeda satu sama lain namun
semuanya memenuhi komponen dasar sebuah taman vertikal (Alfaatihah et al., 2022). Komponen
dasar yang dimaksud terdiri atas bangunan penopang (dimodelkan dengan menggunakan stik es
krim), panel media tanam (sedotan merah), dan sistem pengairan (sedotan putih). Melalui diskusi
di dalam kelompok, guru menganalisis semua komponen utama dan fungsi dari masing-masing
komponen tersebut. Lebih lanjut, mereka bertukar gagasan dan memvisualkannya dalam bentuk
draf pada whiteboard.

Di sisi lain, guru juga melakukan analisis terhadap beberapa sistem pengairan yang banyak
digunakan dalam taman vertikal seperti sistem Nutrient Film Technique (NFT), sistem pasang surut,
sistem rakit apung, sistem sumbu, dan sistem drip. Untuk menentukan sistem pengairan terbaik
yang dapat diinstalasikan dalam model taman vertikal yang dibuat, mereka menganalisis
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pengairan. Hasil analisis menunjukan bahwa
model yang paling banyak dipilih adalah NFT. Hal ini sejalan dengan beberapa peneliti yang
mengatakan bahwa sistem pengairan semacam ini lebih memudahkan pengendalian akar tanaman
(Parikesit et al., 2018). Selain itu, kebutuhan akan penyerapan nutrisi dan kebutuhan air dapat
lebih mudah terpenuhi (Oktavira et al., 2022).

Dalam tinjauan konsep berpikir kritis, aktivitas yang dilakukan oleh guru ini adalah
aktivitas yang melatih mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Osuafor &
Amaefuna, 2016; Shanmugavelu et al., 2020). Lembar kerja yang digunakan oleh guru tidak secara
mutlak menentukan satu model atau satu sistem pengairan saja, tetapi mengenalkan beberapa
model dan sistem yang telah banyak digunakan sebelumnya (Priemer et al., 2020; Vong &
Kaewurai, 2017). Namun demikian, guru diminta untuk melakukan evaluasi dan analisis
kesesuaian keduanya dalam rangka penyelesaian proyek yang diminta. Hal ini memberikan ruang
berpikir bagi pebelajar untuk menemukan solusi terbaik dalam penyelesaian proyek sesuai
dengan koridor kriteria yang ditetapkan (Kafai et al., 2020; Kazhikenova et al., 2021). Beberapa ahli
meyakini bahwa inovasi yang diimplementasikan dalam penyediaan ruang berpikir bagi siswa
juga dapat menstimulasi keterampilan berpikir metakognitifnya (Naimnule & Corebima, 2018;
Ouyang et al., 2022). Sehingga, siswa dapat berpikir dua hingga tiga kali lebih luas daripada hanya
mengikuti alur dalam lembar kerja tanpa adanya ruang berpikir yang cukup (Bensley & Spero,
2014).
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Konsep tersebut, dalam kegiatan ini, dapat dilihat dari bagaimana model yang
dikembangkan. Salah satunya adalah ide untuk membuat kolam penampungan air yang
diintegrasikan dengan media tumbuh bagi ikan atau akuaponik (Shobihah et al., 2022). Ide ini
muncul sedemikian rupa dari proses diskusi dan divisualisasikan dalam model taman vertikal
yang dibuat. Hal ini merupakan pelampauan atas kriteria yang ditetapkan dan menunjukkan
bagaimana metakognisi pebelajar dapat terfasilitasi melalui inovasi desain pembelajaran berbasis

proyek ini.

KESIMPULAN

Aktivitas pendampingan ini dapat memberi pengalaman nyata bagi guru dalam
menginovasi desain pembelajaran berdasarkan permasalahan kontekstual di sekitar siswa. Lebih
lanjut, melalui desain pembelajaran yang dibuat, guru sebagai pebelajar dapat mengoptimalkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan metakognisinya dalam menyusun desain taman vertikal
terbaik yang memenubhi kriteria kemenarikan dan fungsionalitas desain, kemudahan perawatan,

dan estetika komposisi tanaman.
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